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PEMBUAHAN MANGGA DI LUAR MUSIM PADA SENTRA
PRODUKSI MANGGA DI KABUPATEN LOMBOK BARAT

P.ER Prahardini dan Mwji Rahayu

BPTP Jawa Timur

ABSTRAK

Musim panen mangga di Kee. Bayan relatif singkal yuaitu terjadi pada bulan
Oktober - Desember. Untuk mempercepat waktu pembuahan, telah  dilakukan
adaptasi teknologi pembuahan mangga di luar musim menggunaan Paklobutrazol
3750 ppm dan pemupukan NPK 3 kg/pohon. Perlakuan yang diuji-cobakan adalah
waktu aplikasi Paklobutrazol yaitu T1 = pada bulan Pebruari, T2 = pada bulan
Maret, T3 = pada bulan April dan T4 = Kontrol/ tanpa Paklobutrazol. Penelitian
dilakukan pada 6 unit lahan petani kooperator di Desa Anyar, Kecamatan Bayan,
Kabupaten Lombok Baral pada bulan Januari - Nopember 2002. Penelitian disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 6 kali ulangan, dimana petani kooperator
sebagai ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Paklobutrazol pada
bulan Pebruari (T,) dapat memajukan waktu panen 61 hari lebih awal dan berbeda
nyata dibanding kontrol, sedangkan aplikasi pada bulan Maret (T,) dapat memajukan
waktu panen 27 hari dan aplikasi bulan April (T,) tidak berbeda nyata dengan
kontrol. Dari pengamatan hasil (produksi/tanaman) tampak bahwa perlakuan
paklobutrazol (T,,T, dan T,) berbeda nyata dengan kontrol (T,). Hasil terbaik adalah
pada perlakuan T, yaitu 154,80 kg/tan disusul oleh perlakuan T3 = 148,40 kg/tan, =
110,90 kg/tan dan kontrol sebesar 96,12 kg/tan. Hasil analisis ckonomi tampak bahwa
pendapatan bersih Rp.76.120,- per pohon. Perbedaan pendapatan selain disebabkan
oleh selisih produksi/tanaman juga disebabkan selisih harga yang cukup jauh, pada
saat off season dan on season.

Kata kunci : mangga, produksi, kontinuitas, off season

PENDAHULUAN g
Perkembangan pertanian di Nusa Tenggara Barat (NTB) sampai saat ini masih

diprioritaskan pada upaya swasembada pangan khususnya beras sehingga pengem:

bangan komoditas pangan lainnya misalnya buah-buahan masih belum banyak
dilakukan. 3
Buah-buah mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat.
Pengembangan komoditas buah-buahan diharapkan mampu memberi nilai tambah
bagi produsen dan industri penggunan, sedangkan bagi konsumen akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki perimbangan gizi dalam pola makannya.

Melalui penetapan kawasan sentra produksi (KSP) buah, maka dukungan
teknologi spesifikasi lokasi dan teknologi hulu sampai akhir (pembibitan sampai pasca
panen) harus disiapkan, antara lain teknologi pembuahan di luar musim. Teknologi
tersebut merupakan alternatif pemecahan masalah dalam menanggulangi musim
raya buah yang berdampak pada merosotnya harga jual produksi. Teknologi pembuah-
an buah yang telah diadaptasikan oleh Balai Pengkajian dan Penerapan Teknologi
Pertanian (BPTP) adalah pada komoditas mangga.
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Produksi mangga yang dihasilkan dari berbagai kabupaten di Nusa Tenggara
barat (NTB) mempunyai potensi diperdagangkan ke luar daerah atau ekspor. Hasil
pemantauan di lapangan, misalnya produksi mangga di Kecamatan Bayan Lombok
Barat sebagian besar di pasarkan ke luar daerah (Pulau Jawa), tetapi berganti merek
menjadi “ Mangga Probolinggo) sampai di konsumen. Masa Panen mangga di daerah
ini cukup singkat yaitu sekitar tiga bulan (November - Januari). Di luar waktu
tersebut jarang dijumpai kecuali untuk mangga madu yang tidak mengikuti pola
musim seperti jenis mangga lainnya.

Untuk memperpanjang masa panen dan ketersediaan mangga di kawasan
sentra produksi, maka dapat dilakukan dengan cara mengatur waktu pembu-
ngaannya. Cara tersebut dengan memanipulasi fisiologi tanaman dengan mengguna-
kan zat pengatur tumbuh Paklobutrazol. Zat tersebut mampu memacu tanaman
untuk berbunga lebih awal dari biasanya. Dengan pemacuan tersebut diperoleh panen
buah mangga yang lebih awal atau panen di luar musim.

Berdasarkan tinjauan di atas tampak bahwa potensi mangga di Kabupaten
Lombok Barat mempunyai prospek untuk ditingkatkan produksinya baik kuantitas,
kualitas maupun kontinuitasnya, sehingga diharapkan mampu menjadi komoditas
andalan dan berdampak pada peningkatan pendapatan petani khususnya petani yang
berada di kantong-kantong produksi buah-buahan.

Lahan kering di Kab. Lombok Barat tersebar di wilayah Bagian Utara P.
Lombok dengan tipe iklim D - E. Kondisi iklim seperti ini menjadi pembatas bagi
tumbuhnya berbagai jenis tanaman, namun untuk tanaman mangga kondisi ini masih
mampu untuk tumbuh dan berkembang (Kusumo, et al., 1985).

Sampai saat ini jumlah tanaman mangga yang sudah berproduksi sejumlah
54.811 pohon dengan rata-rata produksi tanaman/pohon hanya 17,4 kg/pohon/tahun
(BPS, 2001).

Rata-rata hasil yang rendah ini antara lain disebabkan oleh belum optimalnya
perawatan tanaman yang dilakukan petani. Perawatan tanaman mangga seharusnya
dilakukan setiap musim yang meliputi pemangkasan pemeliharaan, pemupukan,
pengendalian hama penyakit, pengairan dan sebagainya.

Sedangkan potensi lahan yang sesuai untuk penanaman mangga berdasarkan
Pemetaan Wilayah Komoditas atau ZAE Skala 1 : 50.0000 m seluas 25.801, ha (BPTP
NTB, 2002). Melihat kondisi di lapangan tampaknya pengembangan tanaman
mangga di Kabupaten Lombok Barat masih terbuka luas khususnya untuk lahan-
lahan yang mempunyai zonasi lahan kering dataran rendah.

Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa hasil panen mangga di senra
produksi Kecamatan Bayan telah dipasrkan langsung ke luar daerah (Rahayu, dkk;
2001). Sedangkan hasil panen pada berbagai sentra lain di Kabupaten Lombok Barat
pangsa pasarnya bervariasi yaitu untuk pemenuhan kebutuhan lokal dan luar daerah
misalnya ke Bali dan Jawa. Masa panen mangga relatif singkat, yaitu sekitar tiga
bulan yang terjadi di Kecamatan Bayan adalah pada bulan November sampai Januari.
Di luar waktu itu mangga jarang dijumpai di pasaran.

Usaha antisipasi permintaan pasar tersebut dengan memanfaatkan sumber
daya tanaman yang ada serta mengoptimalkan produksi tanaman mangga baik dari
segl kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. Peningkatan secara kuantitas dan
kualitas dapat dilakukan dengan pemeliharaan tanaman yang intensif seperti pemu-
pukan, pengairan, pemangkasan, pengendalian hama dan penyakit serta penanganan
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pasca-panen (Purbiati, et al., 1998). Kontinuitas panen dapat dilakukan dengan
memanipulasi fisiologi tanaman yaitu mengatur saat berbunga/berbuahnya tanaman
mangga tersebut (Purnomo dan Prahardini, 1989; Wieland dan Wample, 1985).

Beberapa zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang pembungaan adalah
CEPA (Chako et al, 1972; Sen et al, 1973, Chako, et al 1974; Saida dan Rao, 1980) dan
asam askorbat (Narwadkar dan Pandey, 1983; Suryanarayana dan Rao, 1978) serta
Nitrit dalam bentuk senyawa dengan Kalium dan turunannya (Bondad dan
Linsangan, 1977, UPLB PCARR 1977, Anonim, 1979).

Di Indonesia penelitian pemacuan pembungaan dengan menggunakan bahan
kimia telah dilakukan, tetapi hasilnya belum memuaskan, pemberian CEPA dosis
1000 ppm hanya mampu memacu pembungaan mangga Arumanis 10 hari lebih awal
(Purnomo dan Tegopati, 1986). Penggunaan KNO3 dengan konsentrasi 1% yang
dikombinasikan dengan 20 ppm GAS3 juga gagal memacu pembungaan (Tegopati dan
Winaro, 1985). Demikian juga pemberian IAA dan NAA tidak memberikan hasil.
Cara manipulasi fisiologi yang saat ini telah dilakukan antara lain dengan meng-
gunakan zat pengatur tumbuh Paklobutrazol sehingga mampu memacu tanaman
untuk berbunga lebih awal dari biasanya.

Teknik lainnya adalah dengan melakukan pengeratan pada batang utama dan
penyemprotan pupuk KNO3 pada pucuk-pucuk tanaman meskipun tingkat keber-
hasilannya masih diragukan (Prahardini, 2001. Komunikasi pribadi). Penggunaan
Paklobutrazol ini telah banyak dilakukan oleh petani di Pasuruan Jawa Timur
(Suhardjo, ef al., 1998) dan Buleleng Bali (Yuniastuti, et al., 1997). Perlu diketahui dari
saat pemberian Paklobutrazol sampai dengan keluarnya bunga memerlukan waktu 2-
3 bulan, sedangkan dari saat berbunga sampai dengan panen 3-4 bulan, sehingga total
waktu yang diperlukan dari saat pemberian Paklobutrazol sampai panen memerlukan
waktu 5-6 bulan.

Keberhasilan teknologi manipulasi fisiologi tanaman mangga tersebut banyak
dimanfaatkan oleh petani atau pekebun mangga di Jawa Timur dan Bali. Kendala
yang dihadapi dalam pemberian Paklobutrazol adalah ketepatan waktu, bila saat
berbunga terjadi hujan maka bunga-bunga yang keluar akan rusak dan tidak menjadi
buah, sehingga pemberiannya memerlukan waktu yang tepat.

Menurut Wieland W.F and R.L. Wampe, 1985 Paklobutrazol berfungsi (a)
mengontrol apical dominan, (b) memacu pembungaan, (c) menekan pertumbuhan
tanaman/vigor tanaman dan (d) meningkatkan produksi. Pemberian Paklobutrazol
efektif diberikan melalui penyiraman di tanah. ZAt tersebut ditranslokasikan melalui
jaringan xilem dan mencapai tunas pucuk. Sistem vasculer disebelah titik tumbuh
berfungsi sebagai penyimpan zat pengatur tumbuh dan menghambat biosintesia asam
giberelat sehingga mengakibatkan pertumbuhan atau pemanjangan tunas berhenti.
Hal ini akan meningkatkan : (1) kandungan hormon sitokinin, (2)kandungan klorofil
dan (3) kandungan karbohidrat dalam jaringan tanaman dan (4) meningkatkan
penyerapan mineral. Dengan meningkatnya faktor-faktor tersebut dapat membantu
keseimbangan C:N ratio sehingga akumulasi fotosintat meningkat dan memacu

pembungaan.

BAHAN DAN METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di lahan petani, yaitu pada 6 (enam) petani kooperator
yang tergabung pada Kelompok Tani Suli Haapan di Desa Anyar Kecamatan Bayan
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Kabupaten Lombok barat. Waktu penelitian dan pelaksanaan di lapangan dari sejak
bulan Januari sampai Desember 2002.

Unit penelitian berupa tanaman mangga varietas Arumanis umur + 15 tahun
sebanyak 120 pohon yang relatif mempunyai performance seragam. Zat pengatur
tumbuh yang digunakan adalah Paklobutrazol 3750 ppm atau setara deng‘a.n 7,5 cc
cultarliter air yang diimbangi pupuk NPK 3 kg/pohon. Beberapa pestisida dan
fungisida yang dipergunakan adalah Matador dan Dhitane M-45.

Penelitian menggunakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan enam ulangan. Perlakuannya adalah waktu aplikasi Paklobutrasol, yaitu T,
= pada bulan Pebruari, T, = pada bulan Maret dan T, = pada bulan April dan T, =
tanpa paklobutrazol/kontrol

Masing-masing perlakuan dicobakan pada 5 pohon uji (unit percobaan).
Dengan demikian diperlukan 20 pohon uji pada setiap petani atau ulangan dan 120
pohon uji secara keseluruhan.

Pemupukan diberikan pada saat satu bulan setelah panen (bulan Desember
2001) yang dibarengi dengan pemangkasan, sedangkan aplikasi Paklobutrazol
diberikan sesuai perlakuan (Pebruari, Maret dan April 2002). Pupuk NPK dan
pengairan diberikan melalui tanah di bawah tajuk tanaman.

Tolok ukur yang dipakai untuk menduga pengaruh zat pengatur tumbuh dan
pupuk terhadap pembungaan dan pembuahan adalah perubahan morfologis ranting
atanaman.

Untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan usaha tani mangga pada masing-
masing perlakuan digunakan analisa pendapatan dengan formula :

71 = TRi- TCi (Soekartawi, 1995) dan BC Ratio (Anonymous, 1998 b)

Keterangan :

© = Keuntungan petani

TR = Total Revenue (total penerimaan)
TC = Total Cost (total biaya)

1 = teknologi perlakuan.

Untuk mengetahui masalah sosial ekonomi lainnya (curahan waktu kerja,,
dsb.) dilakukan analisis deskriptip. Sedangkan data agronomi dianalisis mengguna-
kan analisis sidik ragam Rancangan Acak Kelompok dan 6 petani sebagai kelompok
(blok).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat Pembungaan.

Pembungaan periode pertama pada T, sejumlah 1,4% terjadi pada saat 51 hari
setelah aplikasi Paklobutrasol pertama, kemudian 6 hari berturut-turut tunas-tunas
pucuk mulai muncul bunga. Pembungaan periode pertama berhenti pada hari ke 82,
yaitu sebesar 25,4%. Demikian pula dengan pembungaan pada T, bunga muncul
pertama pada selang sekitar lima minggu dari awal pembungaan pada T, dan ber-
akhir pada hari ke 106 dengan persentase ranting bunga sebesar 28,8%. Keadaan ini
berbeda pada tanaman kontrol, dimana awal berbunganya muncul pada hari ke 111
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dan berakhir pada har ke 131 dongan persentase ranting berbungan 11,4%. Dengan
demikian penguruh Paklobutrazol dapat memajukan pembungaan mangga berkisar 53
hari pada T, 28 hari pada T, dan tidak ada beda nyata antara T, dan T, (Kontrol).

Tabel 1. Persentase Perkembangan Jumlah Ranting Produktif pada Pembungaapn

Mangga Periode Pertama
Harl ke (setelnh aplikasi Poldobatrazol pada T))
pksaiia T [ 67 [ 63 [ 60 [ o [ ai '""'nlv'“ Tod [ 100 (Jl 1 | 121 | 127 [ 138 | 1@
Il 1.4 64 | 1R2 [ 204 0
T2 0 0 0 0 22 | 68 [ 108 [ 108 | 224 | 288 0
T3 0 0 0 0o | o 0 0 0 1.6 | b4 1,4 [ 162 | 19,2 0
Kontrol | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,7 1,8 8,0 | 10,2 | 114

Sumber : Data primer diolah

Persentase ranting berbunga pada pembungaan periode kedua lebih besar
daripada periode pertama, yaitu pada T, = 40,6%, T, = 92,6%, T, = 85,28%, dan T, =
48,8%. Awal pembungaan pada periode ini terjadi sekitar tujuh minggu dari periode
pertama dengan interval waktu berbunga pada masing-masing perlakuan hampir
sama dengan periode pertama.

Tabel 2. Persentase Perkembangan Jumlah Ranting Produktif pada Pembungaan
Periode kedua

Porlk Hari ke.(sotelah aplikasi Paklobutrazol pada T)) -l
127 | 133 [139 | 146 [ 151 [166 [ 162 [ 168 | 174 182 188 194 | 206 | 212
T1 28 142 [206 (30,2 | 40,6 0
T2 0 0 0 0 26 |262 |506 |854 | 926 0
T3 0 0 0 0 0 0 0 46 | 14,2 | 20,4 10,8 60,2 |85,3 0
Kontrol | 0 0 0 0 0 0 0 0 6,4 18,8 26,8 30,6 |324 | 488

Sumber : Data primer diolah

Hasil dan Komponen Hasil

Pengaruh Paklobutrazol dan waktu aplikasinya terhadap hasil dan komponen
hasil mangga disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 4. Pengaruh Paklobutrazol dan Waktu Aplikasinya Terhadap Hasil dan

Komponen Hasil Mangga
% Ranting | % Ranting | g o b o | Bakal Buah Produiksi
Perlakuan | Produktif | Produktif |'p . o'y | (Periode 2) (kg/ph)
(Periode 1) (Periode 2)
T 25,42 ab 85,92 ab 10,42 b 40,52 b 110,90 b
T, 28,20 a 92,60 a 20,80 a 58,68 a 154,80 ab
T, 19,20 b 85,28 ab 15,10 ab 50,18 ab 148,40 ab
T,/Kontrol 11,40 b 48,86 b 2,32 ¢ 38,34 ¢ 90,12 ¢

Keterangan : Huruf yang sama dibelakang angka pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji DMRT taraf 0,05.

Tabel 4 menunjukkan bahwa aplikasi Paklobutrazol pada bula Pebruari (T))

jumlah ranting produktif pada pembungaan periode pertama dan kedua persentase
untuk menjadi bakal buah (fruit set) sangat rendah, hal ini disebabkan karena pada
kondisi tersebut banyak hujan yang menyebabkan banyak bunga yang gugur.
Keadaan ini berbeda pada aplikasi sesudahnya yaitu pada bulan Maret dan April.
Hasil analisis tampak bahwa produksi total per pohon sangat bervariasi.
Produksi tertinggi dicapai pada T, (aplikasi Bulan Maret) yaitu sebesar 154,80 kg)/ph,
diikuti oleh T, = 148,40 kg/ph, T, = 110,9 kg/ph, dan berbeda nyata dengan kontrol
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atau tanaman tanpa perlakuang dengan palobutrazol yang hanya menhasilkan 90,12
kgph.
Analisis Usahatani

Hasil analisis usahatani menggambarkan bahwa dengan perawatan yang
intensip yang meliputi pemupukan, pengairan yang cukup, pembersihan tanaman dari
gulma, dan sebagainya maka usahatani mangga masih menguntungkan. Hal itu
terlihat dari pendapatan dari masing-masing perlakuan dan kontrol. = Pendapatan
tertinggi diperoleh pada aplikasi Paklobutrazol pada bulan Pebruari yang
menghasilkan rata-rata produksi tanaman sebesar 110,9 kg/ph dengan pendapatan
bersih sebesar Rp. 200.400,-. Pada Tabel 5 juga terlihat bahwa penambahan atau
aplikasi Paklobutrazol senilai Rp. 5400,- per pohon dapat menaikkan pendapatan
bersih pada T1 (aplikasi bulan Pebruari) sebesar Rp. 123.680,- (161,20%), T2 (aplikasi
pada bulan Maret) sebesar Rp. Rp. 95.380,- (124,32%), T3 (aplikasi bulan April)
sebesar Rp. 50.880,- (66,84%).

Tabel 5. Analisa usahatani dan Pendapatan Tambahan dari Teknologi Pengaturan
Waktu Panen Mangga dengan Paklobutrazol di Desa Anyar, Kec. Bayan,

Kab. Lobar, Th. 2002.

Uraian T, T, Ts T,
Bahan : -
Paklobutrazol 5.400 5.400 5.400 0
Pupuk 6.000 6.000 6.000 6.000
Tenaga Kerja 8.000 8.000 8.000 6.000.
Pengairan 2.000 2.000 2.000 2.000
Total Pengeluaran (Rp) 21.400 21.400 21.400 14.000
Produksi (kg/ph) 110,90 154,80 148,40 90,12
Harga (Rp/kg) 2.000 1.250 1.000 1.000
Penerimaan kotor (Rp/ph) 221.800 193.500 148.400 90.120
Pendapatan (Rp/ph) 200.400 172.100 127.000 76.120 -
Kenaikan pendapatan (Rp) 123.680 95.380 50.880 0
Kenaikan pendapatan (%) 161,20 124,32 66,84 0

Kenaikan pendapatan tertinggi sebesar 161,20% pada aplikasi Paklobutrazol
bulan Pebruari lebih dominan disebabkan oleh faktor harga jual yang lebih mahal
dibanding harga jual pada perlakuan lainnya. Hal itu disebabkan pada T1 terjadi
panen 61 hari lebih awal dibanding pada kontrol. Pada perlakuan T3 (aplikasi bulan
April) waktu munculnya bunga dan waktu panen tidak berbeda nyata dengan kontrol.
Meskipun demikian diduga aplikasi Paklobutrazol dapat menaikkan produktivitas
tanaman karena sifat dari Paklobutrazol juga dapat memobilisir partisi karbohidrat ke
organ-organ yang membutuhkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian Paklobutrazol pada bulan Pebruari (T,) dapat mempercepat pembu-
ngaan dan panen sekitar 61 hari lebih awal dibandingan dengan kontrol (T,).
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Produksi teringgi terjadi pada perlakuan T, (aplikasi Paklobutrazol pada bulan
Maret) yaitu sebesar 154,80 kg/ph dengan persentase bakal buah paling banyak yaituy
20,80% pada periode pertama dan 58,68% pada periode kedua. Produksi tertingg
diikuti oleh perlakuan T; (48,40 kg/ph, T, = 110,90 kg/ph, sedangkan kontrol (T,) =
90,12 kg/ph.

Pendapatan tertinggi diperoleh pada perlakuan T1 (aplikasi bulan Pebruari)
yaitu sebesar Rp. 200.400,- atau mengalami kenaikan sebesar 161,20%, meskipun dari
segi produksi lebih rendah dari T, dan T;, tetapi faktor harga jual yang mencapai Rp
2.000/kg saat panen sangat menentukan di dalam pencapaian pendapatan tersebut.

Saran

Hasil pengkajian ini merupakan alternatif teknologi untuk dapat memecahkan
permasalahan kontinuitas produksi dan over produksi mangga pada musim panen,
Karena pengkajian ini tahapannya baru adaptasi dan baru pertama dilakukan di NTB,
maka seyogyanya bisa dilakukan kembali agar dapat ditemukan paket teknologi
pembuahan mangga di luar musim yang spesifik lokasi.
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